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ABSTRACT

Peningkatan mutu pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) menuntut penerapan manajemen berbasis data yang sistematis dan
berkelanjutan. Rapor Pendidikan sebagai instrumen evaluasi nasional,
menyediakan informasi komprehensif mengenai capaian kinerja sekolah.
Pemanfaatan data tersebut dalam proses pengambilan keputusan di tingkat
satuan pendidikan masih belum optimal, sehingga berbagai rekomendasi
perbaikan sering Kkali tidak diimplementasikan secara efektif. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ketersediaan data dan penerapan
strategi  peningkatan mutu. Pendekatan manajerial yang mampu
mengintegrasikan data Rapor Pendidikan ke dalam proses perbaikan
berkelanjutan secara terstruktur sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis optimalisasi pemanfaatan Rapor Pendidikan melalui penerapan
siklus Deming di SMKN Trowulan. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan menelaah regulasi pemerintah, laporan resmi pendidikan, dan
penelitian relevan terkait manajemen mutu serta penerapan perbaikan
berkelanjutan di sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi data
Rapor Pendidikan dalam setiap tahap siklus Deming dapat meningkatkan
ketepatan perencanaan, efektivitas pelaksanaan program, ketajaman evaluasi,
serta keberlanjutan tindak lanjut yang lebih terarah. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan siklus Deming secara konsisten berpotensi
memperkuat tata kelola sekolah, meningkatkan relevansi kurikulum, dan
mendorong kesiapan lulusan menghadapi kebutuhan dunia kerja. Temuan
tersebut berimplikasi pada penguatan budaya mutu di satuan pendidikan
vokasi.

Improving the quality of education at the Vocational High School (SMK)
level requires the implementation of systematic and sustainable data-based
management. The Education Report Card, as a national evaluation instrument,
provides comprehensive information on school performance achievements.
The utilization of this data in the decision-making process at the educational
unit level is still suboptimal, resulting in wvarious improvement
recommendations often not being implemented effectively. This condition
indicates a mismatch between data availability and the implementation of
quality improvement strategies. A managerial approach that can integrate
Education Report Card data into a structured continuous improvement process
is urgently needed. This study aims to analyze the optimization of Education
Report Card utilization through the application of the Deming cycle at SMKN
Trowulan. The method used was a literature study by examining government
regulations, official education reports, and relevant research related to quality
management and the implementation of continuous improvement in schools.
The results of the study indicate that the integration of Education Report Card
data at each stage of the Deming cycle can improve planning accuracy,
program implementation effectiveness, evaluation quality, and the desire for
more targeted follow-up. This study concludes that consistent implementation
of the Deming cycle has the potential to strengthen school governance,
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increase curriculum relevance, and encourage worker readiness to meet the
needs of the workforce. These findings have implications for strengthening a
culture of quality in vocational education units.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Manajemen sekolah menjadi komponen utama dalam memastikan terselenggaranya proses pendidikan
yang efektif, akuntabel, dan berorientasi mutu. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
tantangan manajerial lebih kompleks karena sekolah harus memastikan keterpaduan antara penguasaan
kompetensi teknis siswa dan kebutuhan industri yang terus berkembang. Mengacu pada kebijakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pengelolaan SMK idealnya dilakukan melalui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang terintegrasi dengan tujuan pendidikan nasional
serta dinamika dunia kerja (Kemendikbud, 2020).

Perkembangan jumlah SMK di Kabupaten Mojokerto menunjukkan adanya kebutuhan yang
semakin besar terhadap pengelolaan mutu yang lebih terarah. Peningkatan jumlah satuan pendidikan
kejuruan menuntut sekolah untuk tidak hanya fokus pada penyediaan sarana, tetapi juga pada pencapaian
mutu berbasis data yang dapat dipertanggungjawabkan(Pendidikan, 2023). Sektor pendidikan SMK juga
menghadapi persoalan struktural, salah satunya kekurangan tenaga pendidik. (Kemendikbudristek,
2023) menunjukkan defisit lebih dari 90.000 guru SMK secara nasional. Kondisi ini berimplikasi pada
terbatasnya kapasitas sekolah dalam menjalankan perencanaan dan evaluasi pembelajaran secara
optimal.

Rapor pendidikan yang dirilis Kemdikbudristek sejak 2023 memegang peran strategis sebagai
instrumen evaluasi mutu berbasis data. Melalui analisis indikator kinerja sekolah, rapor pendidikan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi akar masalah, memetakan prioritas perbaikan, serta memandu
pengembangan program yang lebih tepat sasaran. Agar rapor pendidikan berfungsi optimal, sekolah
memerlukan pendekatan manajerial yang sistematis, adaptif, dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan.

Siklus Deming merupakan pendekatan manajemen mutu yang dapat diadopsi untuk
mengoptimalkan pemanfaatan data rapor pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya membantu sekolah
merumuskan strategi peningkatan mutu, tetapi juga memastikan bahwa setiap tahapan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut dilakukan secara terukur dan berkelanjutan. Relevansi PDCA
semakin kuat dalam konteks pendidikan vokasi yang membutuhkan pengelolaan responsif terhadap
kebutuhan industri dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Dengan demikian, penerapan siklus Deming
dianggap sebagai strategi potensial untuk memperkuat kualitas manajemen pendidikan di SMKN
Trowulan dan sekolah vokasi lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dipilih dengan pertimbangan
bahwa pendekatan tersebut mampu memberikan pemahaman yang mendalam serta komprehensif
mengenai proses pemanfaatan rapor pendidikan dalam peningkatan mutu di SMKN Trowulan. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menggambarkan fenomena secara naturalistik dan kontekstual, sehingga
dinamika penerapan siklus Deming dapat diuraikan secara lebih substansial dan akurat. Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri Trowulan, yang menjadi lokasi utama sekaligus satu-satunya tempat
penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi konteks serta kesiapan sekolah dalam
mengimplementasikan pengelolaan mutu berbasis Rapor Pendidikan. Adapun pengumpulan data
dilakukan dengan penjadwalan yang disesuaikan dengan agenda sekolah agar peneliti dapat mengikuti
secara langsung kegiatan perencanaan dan evaluasi mutu.

Subjek penelitian mencakup pihak-pihak yang berperan sentral dalam pengelolaan mutu
pendidikan di SMKN Trowulan. Subjek tersebut meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah pada
bidang kurikulum, sarana prasarana, dan kesiswaan, ketua program keahlian, koordinator tata usaha,
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serta tim perencanaan sekolah. Pemilihan subjek dilakukan melalui purposive sampling, yaitu teknik
penentuan informan secara mempertimbangkan relevansi, pengalaman, dan posisi mereka dalam
kegiatan terkait peningkatan mutu sekolah. Dengan demikian, informasi yang diperoleh diharapkan
benar-benar mencerminkan proses pengambilan keputusan dan praktik manajerial yang berlangsung di
sekolah.

Prosedur penelitian disusun secara sistematis agar proses pengumpulan data berlangsung terarah
serta mampu menghasilkan temuan yang valid dan bermakna. Secara umum, prosedur penelitian
mencakup beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap persiapan penelitian

Peneliti menyusun pedoman wawancara, lembar observasi, serta format analisis dokumen. Selain itu,
peneliti juga melakukan pengurusan izin penelitian dan identifikasi awal terhadap informan kunci yang
akan terlibat dalam proses penelitian.

2. Tahap pengumpulan data di lapangan

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen.
Ketiga teknik tersebut diupayakan berlangsung secara paralel sehingga peneliti dapat memperoleh
gambaran lapangan yang utuh dan tidak terfragmentasi.

3. Tahap analisis sementara

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara awal untuk mengidentifikasi pola, kategori, atau isu
penting yang muncul selama proses pengumpulan data. Tahap ini dimaksudkan untuk mengarahkan
penggalian data berikutnya.

4. Tahap triangulasi dan analisis lanjutan

Triagulasi data dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi ini
bertujuan memastikan konsistensi, kredibilitas, dan keabsahan temuan.

5. Tahap penarikan Kesimpulan

Peneliti merumuskan makna temuan berdasarkan tema-tema utama yang telah diidentifikasi dan
mengaitkannya dengan tujuan serta fokus penelitian.

Penelitian ini memanfaatkan data kualitatif yang bersifat naratif dan deskriptif. Instrumen utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, karena peneliti berperan sebagai pengumpul,
penganalisis, dan penafsir data. Untuk mendukung kelancaran proses tersebut, beberapa instrumen bantu
digunakan, antara lain pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, format analisis
dokumen, alat perekam, serta buku catatan lapangan. Instrumen-instrumen tersebut dipersiapkan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh tetap konsisten, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yang saling melengkapi.

1. Wawancara mendalam

Teknik wawancara digunakan untuk menggali pemahaman para informan mengenai proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut mutu berbasis Rapor Pendidikan. Wawancara dilakukan secara
tatap muka dengan panduan pertanyaan terbuka agar informan dapat memberikan penjelasan yang lebih
luas dan reflektif.

2. Observasi lapangan

Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai aktivitas nyata di lingkungan sekolah. Melalui
observasi, peneliti dapat memahami bagaimana penyusunan program, rapat evaluasi, serta pelaksanaan
kebijakan mutu berlangsung dalam praktik sehari-hari. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif agar
proses sekolah tidak terganggu.

Analisis dokumen digunakan untuk menelaah berbagai arsip sekolah, seperti Rapor Pendidikan,
Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS), dokumen perencanaan sekolah lainnya, laporan evaluasi
internal, serta dokumen supervisi. Analisis ini bertujuan memperoleh informasi objektif yang dapat
memvalidasi hasil wawancara dan observasi. Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yang
memungkinkan peneliti mengidentifikasi tema-tema utama dari kumpulan data yang kompleks. Proses
analisis dilakukan melalui tahap-tahap berikut:

1. Membaca dan memahami seluruh data untuk memperoleh gambaran menyeluruh.

2. Melakukan pengodean awal terhadap bagian-bagian penting dalam data.

3. Mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi tema atau subtema.

4. Meninjau ulang kesesuaian dan koherensi tema.

5. Menyusun interpretasi tematik yang menghubungkan temuan dengan fokus dan tujuan penelitian.
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Dengan menggunakan teknik ini, data dapat dimaknai secara sistematis sehingga menghasilkan
pemahaman mendalam mengenai efektivitas penerapan siklus Deming dalam pengelolaan mutu
pendidikan di SMKN Trowulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

aa

Tahap Plan Perencanaan Berbasis D

Gambar 1. Perencanaan Oleh Tim Manajemen Sekolah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SMKN Trowulan telah memanfaatkan rapor pendidikan
sebagai dasar perumusan rencana peningkatan mutu. Rapor pendidikan bukan sekadar dokumen
administratif, melainkan sebuah alat analisis yang berharga. Rapor ini berisi indikator-indikator yang
mencerminkan berbagai aspek pendidikan, mulai dari kualitas pembelajaran hingga kompetensi guru.
SMKN Trowulan melakukan analisis mendalam terhadap hasil belajar siswa, yang mencakup nilai ujian,
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan keterlibatan siswa dalam proyek-proyek kolaboratif.
Dengan memanfaatkan data ini sekolah dapat mengidentifikasi area prioritas yang memerlukan
perhatian lebih, seperti peningkatan metode pengajaran atau penambahan sumber daya pendidikan.

Salah satu contoh konkret yang menunjukkan dampak positif dari strategi ini adalah peningkatan
nilai ujian siswa. Data dari Dinas Pendidikan (2023) mencatat bahwa SMK yang menerapkan
perencanaan berbasis data mampu meningkatkan nilai ujian siswa hingga 15% dalam satu tahun. Angka
ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan akademis, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis data memungkinkan sekolah untuk merespons tantangan yang ada dengan lebih efektif. Dengan
kata lain, perencanaan yang akurat dan terukur menjadi fondasi penting dalam peningkatan hasil belajar,
karena memberikan arah yang jelas bagi pengambilan keputusan di tingkat manajemen sekolah.

SMKN Trowulan mengembangkan rencana strategis yang mencakup berbagai inisiatif, seperti
penguatan kurikulum, kemitraan industri, serta program peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan
dan workshop. Penguatan kurikulum dilakukan dengan cara menyesuaikan materi pembelajaran agar
relevan dengan kebutuhan industri saat ini. SMKN Trowulan menjalin kemitraan dengan berbagai
perusahaan lokal untuk memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan tidak hanya teoritis, tetapi juga
praktis dan sesuai dengan perkembangan dunia kerja. Hal ini membantu siswa untuk lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja setelah mereka lulus.

Program peningkatan kapasitas guru menjadi salah satu pilar utama dalam rencana strategis ini.
Pelatihan dan workshop yang diadakan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogis guru, tetapi juga untuk memperkenalkan teknologi terbaru dan metode pengajaran yang
inovatif.Pelatihan tentang penggunaan alat pembelajaran digital dan platform e-learning dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih interaktif dan menarik. Guru tidak hanya
menjadi penyampai informasi, tetapi juga fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan inspiratif.

Perencanaan ini disusun secara kolaboratif melalui diskusi manajemen sekolah, yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan perwakilan industri. Pendekatan
kolaboratif ini menghasilkan dokumen perencanaan yang lebih komprehensif dan realistis, karena
melibatkan perspektif yang beragam. Dalam diskusi tersebut ide-ide inovatif dapat muncul dari diskusi
yang konstruktif. Orang tua dapat memberikan masukan tentang kebutuhan siswa di rumah, sementara
perwakilan industri dapat berbagi informasi tentang keterampilan yang dicari di pasar kerja. Hal ini
menciptakan sinergi yang kuat antara sekolah dan komunitas, yang pada gilirannya meningkatkan
relevansi pendidikan yang diberikan.

Temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa SMKN Trowulan telah
mengambil langkah-langkah proaktif dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pemanfaatan rapor
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pendidikan sebagai alat perencanaan. Dengan mengidentifikasi area prioritas dan mengembangkan
rencana strategis yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, sekolah tidak hanya mampu
meningkatkan nilai ujian siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
dunia kerja. Pendekatan berbasis data dan kolaborasi yang kuat antara sekolah, guru, orang tua, dan
industri menjadi kunci dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan relevan. Ke depan,
diharapkan SMKN Trowulan dapat terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman,
sehingga mampu mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga siap bersaing
di dunia global.

Tahap Do Implementasi Program dan Kebijakan

Gambar 2. Pelaksanaan Sholat Dhuha di SMKN Trowulan
salah satu Ipmlementasi Program dan Kebijakan Sekolah

Pada tahap pelaksanaan, sekolah tidak hanya sekadar menjalankan berbagai program yang telah
direncanakan, tetapi juga berusaha untuk mengoptimalkan setiap aspek dari program tersebut agar dapat
memberikan dampak yang maksimal bagi siswa. Salah satu program utama yang diimplementasikan
adalah penyelarasan kurikulum berbasis industri. Dalam konteks ini, sekolah berupaya untuk
menjembatani gap antara teori yang diajarkan di kelas dengan praktik yang ada di dunia industri.
Kurikulum yang awalnya lebih berfokus pada aspek akademis kini diperluas dengan memasukkan
elemen praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Hal ini dilakukan dengan melibatkan para
ahli dari industri untuk memberikan masukan tentang keterampilan yang diperlukan oleh tenaga kerja
di masa depan.

Penguatan proses pembelajaran menjadi fokus utama selanjutnya. Sekolah menerapkan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, di mana siswa didorong untuk aktif berpartisipasi
dalam diskusi dan proyek kelompok. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari buku teks, tetapi
juga dari pengalaman langsung yang mereka dapatkan selama proses pembelajaran. Misalnya, dalam
mata pelajaran teknik, siswa dapat melakukan praktik langsung di laboratorium untuk memahami
konsep-konsep yang diajarkan. Ini tidak hanya membantu mereka memahami teori dengan lebih baik,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk tantangan yang akan mereka hadapi di dunia kerja.

Peningkatan kompetensi guru juga merupakan aspek yang sangat penting dalam pelaksanaan
program ini. Sekolah melakukan berbagai pelatihan dan workshop untuk para guru agar mereka dapat
mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Dengan meningkatkan kompetensi guru, diharapkan mereka dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih menarik dan efektif bagi siswa. Sebagai contoh, seorang guru yang mengikuti pelatihan tentang
teknologi pendidikan dapat menerapkan alat-alat digital dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
lebih termotivasi untuk belajar.

Implementasi dari semua program ini tidak terlepas dari dukungan manajemen sekolah yang
berperan penting dalam memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai jadwal. Manajemen sekolah
bertanggung jawab untuk menyediakan sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk dana, fasilitas,
maupun tenaga kerja. Misalnya, jika sebuah program membutuhkan alat-alat laboratorium baru,
manajemen sekolah akan berusaha untuk menganggarkan dana yang diperlukan agar program tersebut
dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, mereka juga memantau perkembangan setiap program secara
berkala untuk mengevaluasi efektivitasnya dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Keterlibatan guru dalam pengembangan perangkat ajar dan praktik pembelajaran berorientasi
industri juga meningkat, yang menunjukkan adanya kolaborasi yang baik antara guru dan pihak
manajemen sekolah. Para guru tidak hanya menerima kurikulum yang telah ditetapkan, tetapi mereka
juga dilibatkan dalam proses pengembangan kurikulum untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan
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relevan dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran
mereka agar sesuai dengan perkembangan terbaru di bidang yang mereka ajarkan.

Pelaksanaan program dipantau secara berkala dengan tujuan untuk memastikan kesesuaian
dengan tujuan perencanaan. Proses evaluasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari setiap program yang dijalankan. Misalnya, jika setelah beberapa bulan pelaksanaan,
ditemukan bahwa siswa masih kesulitan memahami materi tertentu, maka guru dan manajemen sekolah
dapat melakukan analisis untuk mencari tahu penyebabnya dan mencari solusi yang tepat. Hal ini juga
menjadi kesempatan bagi sekolah untuk melakukan penyesuaian pada kurikulum atau metode
pengajaran agar lebih efektif.

Dalam kesimpulannya, tahap pelaksanaan di sekolah merupakan proses yang kompleks dan
melibatkan berbagai elemen yang saling berkaitan. Penyelarasan kurikulum berbasis industri, penguatan
proses pembelajaran, dan peningkatan kompetensi guru adalah beberapa aspek kunci yang harus
diperhatikan. Dukungan manajemen sekolah dan keterlibatan aktif guru dalam pengembangan
kurikulum juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan program. Dengan
melakukan pemantauan secara berkala, sekolah dapat memastikan bahwa setiap program berjalan sesuai
dengan rencana dan memberikan dampak positif bagi siswa. Melalui pendekatan yang komprehensif ini,
diharapkan sekolah dapat menciptakan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang baik, tetapi
juga keterampilan yang siap pakai di dunia kerja.

Tahap Check Evaluasi Berbasis Bukti

Gambar 3. Pelaksanaan TKA di SMKN Trowulan

Tahap evaluasi di SMKN Trowulan merupakan langkah krusial yang dilakukan untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut berjalan dengan baik.
Evaluasi ini tidak hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan suatu proses yang melibatkan analisis
mendalam terhadap hasil pembelajaran, data rapor pendidikan, serta umpan balik yang diberikan baik
oleh siswa maupun guru. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, sekolah dapat menilai efektivitas
pelaksanaan program yang telah diimplementasikan, sekaligus mengidentifikasi kendala-kendala yang
mungkin muncul serta area-area yang perlu diperkuat untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih
baik.

Dalam konteks analisis hasil pembelajaran, SMKN Trowulan melakukan pengumpulan data yang
sistematis dan terstruktur. Proses ini mencakup penilaian terhadap pencapaian akademik siswa yang
dapat dilihat dari nilai-nilai yang tercantum dalam rapor pendidikan. Rapor ini tidak hanya
mencerminkan hasil ujian, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain seperti kehadiran, partisipasi dalam
kegiatan kelas, serta proyek-proyek yang dikerjakan oleh siswa. Dengan menganalisis data ini secara
mendalam, pihak sekolah dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai kemajuan siswa dalam
setiap mata pelajaran, serta mengidentifikasi siswa-siswa yang mungkin memerlukan perhatian lebih
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, umpan balik dari siswa dan guru juga menjadi komponen penting dalam tahap evaluasi
ini. Siswa, sebagai pihak yang langsung terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki perspektif yang
unik mengenai metode pengajaran yang diterapkan, materi yang diajarkan, serta lingkungan belajar yang
ada. Melalui survei atau diskusi kelompok, siswa dapat menyampaikan pendapat dan saran mereka
terkait pengalaman belajar mereka. Di sisi lain, guru juga memberikan evaluasi terhadap efektivitas
metode pengajaran yang mereka gunakan, serta tantangan yang mereka hadapi dalam proses
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pembelajaran. Dengan mengumpulkan dan menganalisis umpan balik ini, SMKN Trowulan dapat
melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan adanya beberapa temuan signifikan. Pertama,
terdapat peningkatan yang nyata dalam tingkat kepuasan peserta didik terhadap proses pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, serta antusiasme mereka
dalam mengikuti berbagai program yang diselenggarakan oleh sekolah. Misalnya, siswa lebih aktif
dalam diskusi kelompok dan lebih berani mengemukakan pendapat mereka. Peningkatan kepuasan ini
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan semakin relevan dan menarik bagi siswa.

Evaluasi juga mengindikasikan adanya peningkatan efisiensi dalam pengelolaan sekolah. Dengan
adanya data yang akurat mengenai hasil pembelajaran dan umpan balik dari siswa serta guru, pihak
manajemen sekolah dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengelola sumber daya yang
ada. Misalnya, jika terdapat mata pelajaran yang menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, pihak
sekolah dapat memutuskan untuk mengalokasikan lebih banyak waktu atau sumber daya untuk mata
pelajaran tersebut, atau bahkan melakukan pelatihan tambahan bagi guru yang mengajar.

Relevansi kurikulum juga diperkuat melalui proses evaluasi ini. Dengan mempertimbangkan

umpan balik dari siswa dan guru, serta mengikuti perkembangan terkini dalam dunia industri dan
pendidikan, SMKN Trowulan mampu melakukan penyesuaian terhadap kurikulum yang ada. Misalnya,
jika ada kebutuhan untuk memasukkan keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja,
sekolah dapat segera merespons dengan memperbarui kurikulum agar lebih sesuai dengan harapan dan
tuntutan industri.
Proses evaluasi yang sistematis ini tidak hanya menghasilkan data yang akurat, tetapi juga memberikan
dasar yang kuat untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan terus menerus melakukan evaluasi dan
penyesuaian, SMKN Trowulan tidak hanya berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
diberikan, tetapi juga berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi semua
peserta didik. Hal ini tentunya akan berdampak positif tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi
masyarakat luas, karena lulusan yang dihasilkan akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja.

Tahap evaluasi di SMKN Trowulan merupakan suatu proses yang integral dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan menganalisis hasil pembelajaran, data rapor pendidikan, serta umpan balik
dari siswa dan guru, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada. Hasil evaluasi
yang menunjukkan peningkatan kepuasan peserta didik, efisiensi pengelolaan sekolah, dan relevansi
kurikulum menegaskan bahwa evaluasi yang dilakukan dengan baik mampu menjadi alat yang efektif
untuk perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan untuk terus berkomitmen dalam melaksanakan evaluasi secara berkala demi mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik.

Tahap Act Tindak Lanjut dan Perbaikan Berkelanjutan

Gambar 4. Salah satu Tindak lanjut dan Perbaikan kepada siswa SMKN Trowulan
Tahap tindak lanjut merupakan komponen krusial dalam siklus manajemen program pendidikan,
karena menentukan kualitas perbaikan berkelanjutan yang dilakukan sekolah setelah tahap evaluasi.
Pada konteks pendidikan vokasional, tindak lanjut tidak hanya diarahkan untuk memperbaiki
kekurangan program, tetapi juga untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan dengan dinamika
dunia kerja dan kebutuhan industri. SMKN Trowulan melaksanakan tahap tindak lanjut sebagai respons
terhadap temuan evaluasi program yang mengindikasikan perlunya revisi kurikulum, peningkatan
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metode pembelajaran, serta penguatan kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI).
Kegiatan tindak lanjut ini dianggap penting untuk menjaga kesinambungan mutu pendidikan serta
memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi sesuai tuntutan industri.

Tahap tindak lanjut dilaksanakan melalui serangkaian prosedur manajemen mutu yang mencakup
analisis hasil evaluasi, perencanaan perbaikan, dan implementasi strategi penyempurnaan. Hasil
pelaksanaan tindak lanjut di SMKN Trowulan menunjukkan bahwa sekolah berhasil melakukan revisi
kurikulum secara lebih terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan industri. Kurikulum diperbarui
dengan memperkuat materi praktik, menambahkan proyek berbasis industri, serta menyesuaikan standar
penilaian dengan kompetensi kerja yang disyaratkan. Pada aspek pembelajaran, guru menunjukkan
peningkatan kapasitas dalam menerapkan pendekatan inovatif. Kolaborasi sekolah dengan DU/DI juga
mengalami penguatan, tercermin dari meningkatnya intensitas pelatihan, kunjungan industri, dan
keterlibatan profesional industri dalam proses asesmen serta penyelarasan kompetensi. Sistem
monitoring yang dikembangkan sekolah memfasilitasi pelaksanaan evaluasi berkala terhadap tindak
lanjut dan membantu mengidentifikasi hambatan yang perlu ditangani pada tahap berikutnya.
Keterlibatan pemangku kepentingan meningkat secara signifikan. Guru, siswa, komite sekolah, orang
tua, dan mitra industri memberikan kontribusi aktif melalui diskusi terarah, penyampaian masukan, dan
peran langsung dalam implementasi kegiatan tindak lanjut. Keterlibatan ini memperkuat legitimasi
program serta memastikan kesesuaian kebijakan dengan kebutuhan pengguna layanan pendidikan.

Pelaksanaan tahap tindak lanjut di SMKN Trowulan menunjukkan bahwa perbaikan program
yang dilakukan secara sistematis mampu memperkuat kualitas pembelajaran vokasional dan
meningkatkan relevansi pendidikan terhadap kebutuhan industri. Revisi kurikulum berperan sebagai
komponen fundamental yang memungkinkan pembelajaran bergerak lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan teknologi. Penyempurnaan metode pembelajaran memperlihatkan bahwa penguatan
kapasitas guru menjadi faktor kunci dalam pencapaian kompetensi siswa. Sementara itu, kolaborasi yang
semakin intens dengan DU/DI memperkuat posisi sekolah sebagai lembaga pendidikan vokasional yang
menerapkan pendekatan berbasis industri.

Pengembangan sistem monitoring memberikan kontribusi signifikan dalam menjaga konsistensi
pelaks anaan tindak lanjut, karena menyediakan mekanisme kontrol kualitas yang memungkinkan
sekolah melakukan perbaikan secara terus-menerus. Keterlibatan pemangku kepentingan memperluas
perspektif sekolah dalam pengambilan keputusan dan memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan
selaras dengan kebutuhan riil lapangan. Secara keseluruhan, hasil tindak lanjut menunjukkan bahwa
keberhasilan perbaikan program tidak hanya ditentukan oleh kebijakan internal sekolah, tetapi juga oleh
sinergi antara sekolah, masyarakat, dan dunia industri.

SIMPULAN

Penerapan rapor pendidikan berbasis siklus Deming di SMKN Trowulan terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas manajemen sekolah dan efektivitas proses
pembelajaran. Melalui integrasi pendekatan Deming sekolah mampu menyusun perencanaan yang lebih
sistematis dan berbasis data, sehingga setiap program yang dirancang tidak lagi bersifat intuitif,
melainkan didukung oleh analisis kebutuhan yang jelas dan akurat. Pada tahap pelaksanaan, pendekatan
ini memungkinkan sekolah menjalankan program secara lebih terkontrol, karena setiap kegiatan
dilengkapi indikator kinerja, mekanisme monitoring, serta prosedur operasional yang meminimalkan
ketidaksesuaian dengan tujuan awal.

Tahap evaluasi dalam siklus Deming memberikan ruang bagi sekolah untuk menilai efektivitas
pelaksanaan program secara objektif. Rapor pendidikan berfungsi sebagai instrumen evaluatif yang
menyajikan gambaran kinerja sekolah secara komprehensif, mencakup capaian numerasi, literasi,
karakter, kualitas pembelajaran, pengelolaan sumber daya, serta efektivitas kepemimpinan. Data
evaluatif tersebut kemudian menjadi dasar yang kuat untuk melakukan pengambilan keputusan yang
lebih tepat sasaran. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga mempertimbangkan
proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun hambatan program.

Pada tahap tindak lanjut, penerapan siklus Deming memandu sekolah untuk melaksanakan
serangkaian perbaikan yang bersifat berkelanjutan dan terarah. Tindak lanjut yang diambil tidak hanya
berupa penyesuaian kurikulum atau metode pembelajaran, tetapi juga mencakup penguatan kemitraan
dengan dunia industri, pengembangan kompetensi guru, dan optimalisasi manajemen sekolah. Dengan
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demikian, siklus perbaikan berjalan secara berkesinambungan dan menghasilkan peningkatan mutu yang
terukur dari waktu ke waktu.

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Rapor Pendidikan melalui penerapan siklus
Deming di SMKN Trowulan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan sistem
manajemen mutu sekolah. Penerapan siklus secara berkesinambungan mendorong satuan pendidikan
untuk menyusun perencanaan berbasis data, melaksanakan program kerja secara terarah, serta
melakukan evaluasi dan tindak lanjut yang terstruktur. Proses tersebut menghasilkan peningkatan dalam
aspek tata kelola, transparansi kinerja, dan akuntabilitas setiap unit pelaksana tugas di lingkungan
sekolah. Integrasi data Rapor Pendidikan dengan prinsip perbaikan berkelanjutan yang ditawarkan oleh
siklus Deming terbukti meningkatkan relevansi kurikulum terhadap kebutuhan dunia kerja. Analisis
indikator kinerja memudahkan sekolah dalam mengidentifikasi kesenjangan capaian pembelajaran dan
kompetensi peserta didik, sehingga sekolah mampu menyesuaikan proses pembelajaran, memperkuat
kompetensi keahlian, dan meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi dinamika industri yang
terus berkembang.

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa penerapan siklus Deming berperan penting dalam
membentuk budaya mutu di lingkungan pendidikan vokasi. Komitmen terhadap evaluasi objektif,
kolaborasi antarpendidik, serta keterbukaan terhadap inovasi menjadi fondasi yang mendorong sekolah
untuk terus melakukan perbaikan lintas aspek. Dengan demikian, model implementasi Rapor Pendidikan
yang berlandaskan manajemen mutu ini berpotensi besar untuk dijadikan rujukan bagi satuan pendidikan
vokasi lainnya yang berupaya meningkatkan kualitas kinerja secara sistematis dan berkelanjutan.
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